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ABSTRAK

Aivata Christo Antonio Tambunan. 08051281924113. Komposisi dan
Kelimpahan Diatom Bentik pada Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, ST, M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si, M.Si)

Kawasan pesisir Tanjung Carat di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra
Selatan telah mengalami perubahan lingkungan akibat aktivitas manusia, termasuk
pembukaan lahan mangrove, yang mengakibatkan penurunan jumlah mangrove dan
peningkatan pencemaran air. Perubahan ini telah mempengaruhi kelimpahan
diatom bentik di kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada kawasan sisi timur Tanjung Carat
dan hubungannya terhadap parameter lingkungan. Penelitian dilakukan pada
Desember 2022 dengan memilih 6 titik stasiun pengamatan di tiga lokasi berbeda
di sisi timur Kawasan Tanjung Carat. Sampel yang diambil meliputi sedimen untuk
analisis diatom bentik, sampel air dan sedimen untuk analisis kadar nutrien, serta
pengukuran parameter lingkungan. Metode yang digunakan meliputi pemilihan
stasiun, pengambilan sampel, pengukuran parameter lingkungan, analisis kadar
nutrien, dan identifikasi diatom bentik. Data dianalisis dengan analisis struktur
komunitas dan PCA untuk mengkorelasikan kelimpahan diatom bentik dengan
parameter lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 53 genera diatom
bentik dalam 19 ordo dengan kelimpahan yang berkisar antara 372 hingga 6.890
x10° sel/m’. Stasiun 3 menunjukkan kelimpahan tertinggi, sementara stasiun 2
menunjukkan kelimpahan terendah. Meskipun tidak ada variabel lingkungan yang
signifikan dalam mempengaruhi kelimpahan diatom bentik, penelitian ini tetap
menunjukkan adanya hubungan antara kelimpahan diatom bentik dengan parameter
lingkungan melalui analisis PCA.

Kata kunci: kelimpahan, diatom bentik, pesisir, tanjung carat, perubahan
lingkungan
Indralaya, Mei 2023
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ABSTRACT

Aivata Christo Antonio Tambunan. 08051281924113. Composition and
Abundance of Benthic Diatoms in The East Side of Tanjung Carat, Banyuasin
Regency, South Sumatra Province.

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, ST, M.Si and Dr. Isnaini, S.Si, M.Si)

The coastal area of Tanjung Carat in Banyuasin Regency, South Sumatra
Province has undergone environmental changes due to human activities, including
the opening of mangrove land, which has resulted in a decrease in the number of
mangroves and an increase in water pollution. These changes have affected the
abundance of benthic diatoms in the area. This study aims to analyze the
composition and abundance of benthic diatoms in the Tanjung Carat coastal area
and their relationship with environmental parameters. The study was conducted in
December 2022 by selecting 6 observation stations in three distinct locations within
the eastern side of the Tanjung Carat area. Samples collected include sediment for
benthic diatom analysis, water and sediment samples for nutrient analysis, and
measurement of environmental parameters. The methods used include station
selection, sample collection, environmental parameter measurement, nutrient
analysis, and benthic diatom identification. Data were analyzed using community
structure analysis and PCA to correlate benthic diatom abundance with
environmental parameters. The results showed that there were 53 genera of benthic
diatoms in 19 orders with an abundance ranging from 372 to 6,890 x10° cells/m’.
Station 3 showed the highest abundance, while station 2 showed the lowest
abundance. Although no significant environmental variables were found to
influence benthic diatom abundance, this study still shows a relationship between
benthic diatom abundance and environmental parameters through PCA analysis.

Keywords: abundance, benthic diatoms, coastal, Tanjung Carat, environmental
changes.
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RINGKASAN

Tanjung Carat di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan, merupakan kawasan
yang terpengaruh oleh aliran air dari sungai dan laut. Kawasan ini didominasi oleh
hutan mangrove yang penting bagi ekosistem perairan dan pesisir. Namun, aktivitas
antropogenik di Tanjung Carat menyebabkan penurunan jumlah dan luasan
mangrove serta peningkatan pencemaran perairan. Hal ini dapat berdampak pada
komposisi dan kelimpahan diatom bentik di perairan tersebut.

Diatom bentik adalah kelompok mikroalga yang beragam yang hidup di
substrat perairan dan memiliki peran penting sebagai produsen primer, deposit
feeder, dan stabilisator sedimen dalam ekosistem mangrove. Produktivitas primer
diatom terjadi pada kedalaman 1,5-4,4 mm di permukaan substrat. Penelitian ini
bertujuan menganalisis komposisi, kelimpahan, dan struktur komunitas diatom
bentik di sisi timur Tanjung Carat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
memahami hubungan antara parameter fisika-kimia di kawasan tersebut dengan
kelimpahan diatom bentik yang ditemukan.

Penelitian dilakukan di kawasan sisi timur Tanjung Carat selama Desember
2022 - Januari 2023 pada tiga stasiun penelitian yang mewakili kawasan tersebut.
Pengambilan sampel diatom bentik dan pengukuran parameter fisika-kimia
dilakukan secara insitu. Sampel diatom kemudian diproses dan diidentifikasi
dengan menggunakan mikroskop. Hubungan antara kelimpahan diatom bentik
dengan parameter lingkungan dianalisis menggunakan analisis komponen utama.

Dalam penelitian ini, ditemukan 53 genus diatom bentik yang termasuk
dalam 19 ordo. Kelimpahan diatom bentik berkisar dari 372 hingga 6.892 x10°
sel/m3. Stasiun 2 memiliki kelimpahan terendah dan stasiun 3 memiliki kelimpahan
tertinggi. Genus Skeletonema memiliki kelimpahan tertinggi sebesar 13.583 x10°
sel/m®. Analisis indeks keanekaragaman menunjukkan stabilitas komunitas diatom
bentik di stasiun 1 dan 2, serta ketidakstabilan di stasiun 3. Indeks keseragaman
tertinggi terdapat di stasiun 2 dan terendah di stasiun 3, dengan indeks dominasi
dominan di stasiun 3 di pesisir Tanjung Carat. Penelitian ini mengungkapkan
hubungan kompleks antara parameter fisika-kimia dan kelimpahan diatom bentik
di ekosistem mangrove Tanjung Carat, tergantung pada lokasi penelitian dan

interaksi yang kompleks.



HALAMAN PERSEMBAHAN

In embarking on the journey of writing this thesis, the author stands in awe of
the transformative experiences encountered during the years spent at this esteemed
institution. The voyage through university has left an indelible mark on the author's
heart and mind, fostering both academic and non-academic growth. Reflecting upon
this remarkable journey, through all the blood, sweat, and tears, the author is
overwhelmed with gratitude for the countless individuals who played an integral
role in shaping this profound experience. It is with profound gratitude that the
author extends heartfelt appreciation to the following individuals, as without their
invaluable contributions, this accomplishment would not have been possible:

1. Stella Lynda Sirait, author’s mother.

Becoming the first generation in a low-income family has motivated the author
to pursue education to the highest extent. Stella Lynda Sirait, his mother, has been
the leading figure in supporting the author in realizing this aspiration. His mother,
a resilient woman, raised and supported the author single-handedly with her
sacrifices and tireless efforts. She never lost her spirit, never complained, and never
regretted fighting for the author despite the hardships she faced along the way. She
nurtured dreams, education, and her own happiness for the sake of a brighter future
for the author. The author shares this degree with his own mother, Stella Lynda
Sirait, S.Kel., who never had the opportunity to pursue higher education but always
believed that she hadn't lost her own future because the author himself is her future.
2. Dr. Riris Aryawati, ST, M.Si and Dr. Isnaini, S.Si, M.Si, the author’s

supervisors.

The author would like to express heartfelt gratitude to both Dr. Riris Aryawati,
ST, M.Si, and Dr. Isnaini, S.Si, M.Si, the author's esteemed supervisors, for their
invaluable guidance, support, and belief throughout the entire process of
conceptualizing, working on, and completing this thesis in the Marine Science
Department at Universitas Sriwijaya. The author is immensely grateful for the time
and effort that both supervisors have invested in this thesis. With sincere gratitude,
the author presents this thesis as a testament to the collaborative efforts and

unwavering support of Dr. Riris Aryawati and Dr. Isnaini. Their guidance has been



instrumental in shaping the author's research journey, and their mentorship will
forever be cherished and remembered.
3. T.ZiaUlqgodry, ST., M.Si., Ph.D and Dr. Hartoni S.Pi., M.Si.,

The author expresses sincere gratitude to the esteemed examiners, T. Zia
Ulgodry, ST., M.Si., Ph.D., and Dr. Hartoni S.Pi., M.Si. Their expertise and
valuable insights have greatly contributed to the evaluation and refinement of this
thesis. The author is grateful for their time, feedback, and commitment to academic
excellence, which have played a vital role in shaping this thesis.

4. Author’s siblings and family

In embarking on the writing of this thesis, the author wishes to express heartfelt
gratitude to their beloved siblings and family. Their unwavering support, love, and
encouragement have been constant sources of motivation throughout this academic
journey. The author recognizes and appreciates the sacrifices made by his family,
whose belief in the author's potential has been a driving force behind his
accomplishments. This thesis is dedicated to the author's siblings, Hans Ruben
Marcellio, Ken Keitaro Yabes, and Zionathan Gevariel, as their presence and
unwavering support have made this achievement possible.

5. Lecturers and Administrative Staffs of the Marine Science Department

The author would like to express heartfelt gratitude to all the lecturers and
administrative staff of the Marine Science Department, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Universitas Sriwijaya. Their unwavering support, dedication, and
guidance have been invaluable throughout the author's academic journey. This
thesis is a testament to the collective efforts of the entire depart and administrative
staff, and the author is honored to have been a part of such an esteemed department.

6. Sambatak and Batkel

With heartfelt gratitude, the author would like to express thanks and dedicate
this thesis to the Sambatak and Batkel Family. For nearly the past four years, they
have provided unwavering support to the author. Angel, Natalia, Debora, Devi,
Nindy, Dio, Manuel, Christhofer, Janfio, Gita, Wahyuni, Ikkon, Trisni, and Batkel
17, 18, 20, 21 — thank you for being a family throughout this journey. This thesis is
a token of appreciation for their constant presence and support.

7. Komplek Permata Damai XI|I

Xi



The author extends sincere gratitude to the group of friends known as "Komplek
Permata Damai XII," consisting of Wahyuni, Farhan, Jemima, and Nadya. Their
unwavering support, friendship, and companionship have played an integral role in
the author's personal and academic growth.

8. Sriwijaya Diving Club & A6 Batch

In reflecting upon the author's journey, one cannot overlook the profound
impact of the Sriwijaya Diving Club and the A6 Batch, the author's former and first
community. Gratitude to Haikal, Grata, Hana, Arsyei, Angel, Natalia, Debora,
Ditha, Reni, Psari, Aulia, and the rest of the team. Within the Sriwijaya Diving
Club, the A6 Batch played an integral part in the author's journey.

9. Society of Renewable Energy

In reflecting upon the author's academic and personal journey, this esteemed
organization has played a pivotal role in shaping the author's understanding and
passion for renewable energy. Through engaging discussions, impactful projects,
and a shared commitment to sustainability, the Society of Renewable Energy has
fostered a sense of purpose and provided a platform for growth.

10. Hult Prize and Bresih

These ventures have been catalysts for personal and professional growth,
shaping the author's path towards social entrepreneurship and meaningful impact.
In this journey, one individual stands out for their unwavering support and
companionship—Grace, the author's professional buddy. Grace's dedication,
expertise, and unwavering belief in the author's vision have been invaluable.

11. Theseus, Unesco, & Author’s Friends

The author acknowledges the support and encouragement received from friends
throughout this challenging endeavor. Yessi, Ranty, Anastasya, Vifi, Jane, and all
of author’s friend. Their unwavering belief in the author's abilities and their
unwavering support provided the motivation needed to overcome obstacles and
strive for success. The author acknowledges all those unnamed individuals, whose
contributions, whether big or small, have left an indelible impact on this journey.

12. The Author Himself,
For always be there, through goods and bads. Thank you for the resilience,

passion, and endless possibilities. You're on your own, kid. You always have been.

xii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME vyang telah
memberikan berkat, hikmat, dan kemampuan kepada penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini. Penulisan skripsi ini adalah salah satu langkah dalam perjalanan
akademik penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dalam Jurusan Iimu
Kelautan, Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
kedua pembimbing, Dr. Riris Aryawati, ST, M.Si, dan Dr. Isnaini, S.Si, M.Si, yang
telah memberikan bimbingan, doa, dan dukungan selama proses penelitian ini.
Bimbingan dan nasihat yang diberikan tidak hanya membantu penulis dalam
memahami konsep dan metodologi penelitian, tetapi juga memberikan dukungan
spiritual dalam perjalanan penulis.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga, teman-teman, dan
rekan-rekan yang telah memberikan dukungan moral, doa, dan semangat dalam
penulisan skripsi ini. Kebersamaan dan dukungan kalian telah menjadi berkat yang
luar biasa dalam perjalanan penulis. Doa dan dukungan kalian memberikan
kekuatan dan ketenangan dalam menghadapi setiap rintangan yang penulis hadapi.
Akhir kata, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan dan
keterbatasan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan Kkritik dan saran yang
membangun dari pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang kelautan.

Xiii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN .....ootititceeese e iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH......cccooiiieeeece e v
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK

KEPENTINGAN AKADEMIS ..ot e Vi
ABSTRAK .o bbbt vii
ABSTRACT Lot bbbttt bbb bbbt viii
RINGKASAN ..ot sb bbb IX
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt X
KATA PENGANTAR ...ttt ettt Xiii
DAFTAR IS .ottt Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt XVi
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVii
I PENDAHULUAN ..ottt sttt 1
1.1 Latar BlaKang ......cc.ccoviiieiiic et 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .......ooovieiiiic e 3
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ..ot 4
1.4 Manfaat PENelitian ........ccoovvoiiiieieee e 5
I TINJAUAN PUSTAKA ..ttt bbb 7
2.1 Kondisi Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat ............cccooveevveveieeiesie e 7
2.2 EKOSISTEM IMANGIOVE.......ccuiiiiiiiiiiieite ittt 8
2.3 DHALOM ...ttt bbbttt bt eneas 11
2.4 DIatom BeNtiK ......eoeeiieece et 13
2.5 Pengaruh Parameter Fisika-Kimia Perairan dan Substrat................ccccceeveeee. 15
2.5. 1 SUNU ..ot 15
2.5.2 SAIINITAS ..ottt ettt eneas 16
2. 5.3 PH et aras 17
2.5.4 NTEFAL ..o ettt sttt ne e eneas 18
2.5.5 FOSTAL. ...c.eiiiieciee e nns 19
2.6 Penelitian Sebelumnya tentang Jenis dan Kelimpahan Diatom Bentik .......... 21
HTMETODOLOGIH ...ttt 23
3.1 WaKEU dan TeMPAL........civeiiieiieie it 23
3.2 Alat dan Bahan ..........cooioiiiieiieee e e 24
3.3 Metode Penelitian.........c.ccviieiieiecie e 25
3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian ..........cccoceeiirniieiie e e 26
3.3.2 Pengambilan Sampel Diatom Bentik ...........ccooceiiniiiniiniiieienc e 28
3.3.3 Pengukuran Parameter Fisika-Kimia ..........ccoocoviiiieiiieiiccec e 29
3.3.4 Perlakuan Sampel dan Identifikasi Diatom BentiK..........cccccceveviierivenennnnne. 30
3.3.5 Analisis Nutrien Substrat dan Perairan ..........ccocceeoevvenenieseene e 31
3.4 Pengolahan Data DIatom ..........cccooiiiiiiiiieieie e 31
3.4.1 Komposisi DIatom BentiK...........cccoovieiiriiiiiieciic e 31
3.4.2 Kelimpahan Diatom BentiK............coveiiiiiiniieicieseseee s 32
3.4.3 StrUKEUr KOMUNITAS ..o 32
34,4 ANALISIS DALA ......ceiuiiiiiieieie e 34
3.3.5 Analisis Hubungan Kelimpahan Terhadap Parameter Fisika-Kimia........... 34

Xiv



IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiiiiei s 35

4.1 Kondisi TaNUNG CaArat .........cooeieiiiinieieieiesie st 35
4.2 Parameter Fisika-Kimia Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat......................... 36
4.2.1 Suhu Perairan dan SEAIMEN ........ccoooeiiiiiieniee e e 37
4.2.2 Salinitas Perairan dan Air POri SEdimen..........cccocvvviinininienene e 39
4.2.3 pH Perairan dan SEAIMeN............coiiiiiiiiiiiie s 40
4.2.4 Nitrat Perairan dan SEAIMEN ..........ccocveiiiiiieiensesese s 42
4.2.5 Fosfat Perairan dan SEdIMeN..........cccoviiiiieieie e e 44
4.3 Komposisi Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat................. 45
4.3.1 Komposisi Diatom Bentik pada Setiap Ordo..........ccoovvveveieiencieninceee 47
4.3.2 Komposisi Diatom Bentik pada Setiap Stasiun ..........cccocevverviievecieennnn, 51
4.4 Kelimpahan Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat............... 52

4.5 Sebaran Kelimpahan Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat. 59
4.6 Struktur Komunitas Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat... 60

4.6.1 Indeks Keanekaragaman ...........ccccccveiieiieiiesiecie et 60
4.6.2 IndekS KESEIragaMAN .....c..oiviiiiiiiiiisiieiieiei e 62
4.6.3 INAEKS DOMINANST ...vvevieiiiieiieiiesii et 63
4.7 Hubungan antara Kelimpahan Diatom Bentik dan Parameter Lingkungan di
Kawasan Sisi TiImur Tanjung Carat..........ccccceeveeiieiieiieie e esie s se e se e 64
V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 68
5.1 KESIMPUIAN ... 68
0.2 SAFAIN....ce it e e e e ne e 69
DAFTAR PUSTAKA ..t 70
LAMPIRAN ...ttt ettt sttt sttt seene e 84
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....coiiiiiiiieee e 111

XV



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Penelitian Sebelumnya Mengenai Diatom BentiK ............cccccooveviiviiciieiienn, 21
2. Alat dan Bahan yang Digunakan di Laboratorium ............ccceeeveneenenninsenee. 24
3. Alat dan Bahan yang Digunakan di Lapangan...........ccccceeveeveieenesieeseenesnenns 25
4. Titik Koordinat Stasiun Penelitian di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat ...... 27
5. Parameter Fisika-Kimia Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat.................cc....... 37
6. Keberadaan Jenis Diatom Bentik di Setiap Stasiun ..........cccceeeieienincninnnnns 46
7. Kelimpahan Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat................. 57

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Kerangka PemMIKITAN .........c.civiieiieiecie s 6
2. Peta Lokasi Penelitian di Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat ..............c.c........ 23
3. Tahapan PeNElITIAN .........oooviiiiiiie s 25
4. Peta Titik Lokasi Penelitian Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur................ 26
5. llustrasi Stasiun Penelitian Diatom Bentik di Sisi Timur Tanjung Carat ......... 28
6. Petakan Kuadran KECIl...........coociiiiiiiiiiiecie e 28
7. Kondisi Umum Kawasan Sisi Timur Tanjung Carat. a) Tanjung Buyut......... 36
8. Grafik Parameter Suhu Perairan dan Sedimen di Kawasan Sisi Timur ............ 37
9. Grafik Parameter Salinitas Perairan dan Air Pori Sedimen di Kawasan .......... 39
10. Grafik Parameter pH Perairan dan Sedimen di Kawasan Sisi Timur ............. 41
11. Grafik Parameter Nitrat Perairan dan Sedimen di Kawasan Sisi Timur......... 42
12. Grafik Parameter Fosfat Perairan dan Sedimen di Kawasan SiSi ................... 44
13. Raphe pada Diatom Bentik, (a) Raphe pada Cocconeis dan raphe................. 48
14. Grafik Komposisi Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung............... 49
15. Grafik Komposisi Diatom Bentik pada Setiap Stasiun Penelitian di.............. 51
16. Kelimpahan Diatom Bentik pada Setiap Stasiun di Kawasan Sisi ................. 53
17. Kelimpahan Jenis Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung ............... 54
18. Sebaran Kelimpahan Diatom Bentik di Kawasan Sisi Timur Tanjung .......... 59
19. Indeks Keanekaragaman Diatom BentiK...........c.ccocoiviniiiiniiniiiinenc s 61
20. Indeks Keseragaman Diatom BentiK...........cccooeviiiiiiiniiieicie s 63
21. Indeks Dominansi Diatom BentiK...........cccooveiiiiiiiiiiniiiee e 64
22. Principal Component ANalysis (PCA) ......coiiiiieiie e 65

XVii



| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Banyuasin terletak di kawasan pesisir Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan. Perairan Banyuasin dipengaruhi oleh banyak aktivitas dan pusat
kegiatan masyarakat setempat yang tinggal di sekitarnya, seperti kegiatan
perikanan, pertambakan, pertanian, pemukiman, transportasi dan industri. Pada
perairan ini terakumulasi aliran air yang berasal dari berbagai sumber seperti Sungai
Musi, Sungai Banyuasin, dan sungai di sekitarnya. Perairan Banyuasin juga
dipengaruhi aktivitas pembangunan pelabuhan di sekitarnya seperti pelabuhan
Tanjung Api dan pelabuhan Tanjung Carat.

Tanjung Carat terletak di daerah muara perairan Banyuasin yang memiliki
vegetasi hutan mangrove yang mendominasi pada kawasan tersebut. Menurut
Susiana (2015), mangrove memiliki kontribusi yang besar terhadap perairan di
sekitarnya karena memberikan kontribusi terhadap detritus organik yang
bermanfaat sebagai sumber energi biota perairan karena adanya dekomposisi
serasah. Mangrove hidup di daerah muara sungai yang mengandung partikel-
partikel organik dan endapan lumpur yang terbawa dari hulu oleh erosi. Muara
sungai atau estuari sebagai tempat bercampurnya massa air tawar dan air laut
dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik dan kimia perairan seperti arus, suhu, DO, salinitas,
kandungan zat hara, dan lainnya (Ernanto et al. 2010).

Menurut Supriadi (2001), tingkat produktivitas di daerah estuari sangat
tinggi karena dipengaruhi oleh kondisi ekosistem produktif yang menghasilkan
bahan organik. Produktivitas primer estuari berasal dari beragam organisme
produsen seperti komunitas mangrove dan diatom bentik di dataran lumpur.
Menurut Beltrones dan Castrejon (1999), nutrisi yang terdapat di perairan seperti
hasil dekomposisi serasah mangrove dapat dimanfaatkan oleh diatom bentik untuk
berkembang biak dan mempertahankan suatu bentuk populasi yang dapat
beradaptasi dengan lingkungan di sedimen. Hal ini pada gilirannya dapat
meningkatkan produksi primer di sedimen, yang dapat mempengaruhi

keseimbangan ekosistem perairan.



Diatom bentik (microphytobenthos) hidup di zona pantai bersubstrat lumpur
dan pasir dan hidup di permukaan substrat pada kedalaman 2 cm, namun
sumbangsih produktivitas primer diatom bentik ditemukan pada kedalaman 1,5-4,4
mm (Huliselan et al. 2006). Diatom sebagai organisme bentik yang hidup di
substrat dasar perairan yang memiliki peran penting untuk melihat kondisi
lingkungan suatu perairan karena terdistribusi sangat luas di berbagai zona perairan.
Diatom bentik memiliki beragam fungsi seperti sebagai sumber produsen primer
pada siklus karbon di estuari, deposit feeder, dan berperan dalam stabilisasi sedimen
(Suwartimah et al. 2011).

Purwiyanto (2013) menyatakan bahwa pembangunan pelabuhan di kawasan
Tanjung Api Api dan Tanjung Carat memberikan dampak perubahan lingkungan
pada fungsi hutan mangrove dan perairan di kawasan tersebut seperti pembukaan
lahan mangrove yang menyebabkan menurunnya jumlah dan luasan mangrove dan
meningkatnya pencemaran perairan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitriana et al.
(2017) yang menganalisis luas kawasan mangrove hutan lindung di Kabupaten
Banyuasin terus mengalami penurunan luas selama kurun waktu 12 tahun (2000-
2012) sebesar 10,72% atau 0,89% per tahunnya. Pembangunan pelabuhan Tanjung
Api Api merupakan salah satu faktor yang menyebabkan penurunan luas mangrove
seluas 3,46 % di tahun 2009.

Perubahan kualitas perairan akibat pencemaran air seperti meningkatnya
konsentrasi logam Pb pada perairan Tanjung Api Api yang berasal dari pertukaran
air ballast kapal menyebabkan konsentrasi logam Pb melebihi ambang batas yang
ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 sebesar 0,08 ppm
(Agustriani et al. 2017). Penelitian Prianto et al. (2010) mengemukakan indeks
mutu lingkungan perairan Sungai Banyuasin di sekitar kawasan Tanjung Api Api
bernilai <50 atau tercemar berat. Hal ini tentu berdampak pada keberadaan dan
komposisi organisme seperti diatom di perairan tersebut. Penelitian Rusmiati et al.
(2021) mengemukakan bahwa pembukaan lahan menyebabkan perubahan
karakteristik diatom karena mempengaruhi substrat dasar dan kondisi perairan.

Diatom merupakan organisme yang merespons perubahan lingkungan
perairan, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pemantauan kondisi perairan

dengan menghitung keberadaan spesiesnya pada struktur komunitas (Suwartimah



et al. 2011). Kelimpahan dan komposisi fitoplankton bervariasi pada kondisi
lingkungan perairan. Kelimpahannya dikendalikan oleh parameter seperti
transparansi, suhu air, oksigen terlarut, pH, dan nutrisi sedangkan tingkat DO
rendah, nitrat, dan fosfat mendukung pertumbuhan diatom (Anyanwu et al. 2021).
Berbagai aktivitas yang dilakukan di kawasan Tanjung Carat memiliki
dampak besar terhadap lingkungan di sekitarnya, terutama pada ekosistem
mangrove dan ekosistem estuari. Pembukaan lahan mangrove untuk pembangunan,
pembangunan tempat pemukiman, dan pemanfaatan untuk sub-sektor perikanan
seperti kegiatan tambak serta penambangan akan mempengaruhi keseimbangan
ekosistem di kawasan tersebut (Hartoni dan Agussalim, 2013). Dampak tersebut
menyebabkan penurunan kualitas perairan di kawasan mangrove yang berpengaruh
terhadap komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada perairan tersebut.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelimpahan diatom bentik di
kawasan lain di perairan Banyuasin dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
parameter perairan dan nutrien yang dihasilkan oleh serasah mangrove (Regina,
2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai komposisi dan
kelimpahan diatom bentik di Tanjung Carat untuk memahami dampak dari aktivitas
manusia pada ekosistem perairan tersebut. Hasil penelitian ini akan membantu
dalam upaya pelestarian ekosistem mangrove dan konservasi sumber daya perairan

di kawasan Tanjung Carat.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Tanjung Carat berlokasi di ekosistem estuari Kabupaten Banyuasin
yang dipengaruhi oleh Sungai Musi dan Sungai Banyuasin. Kondisi lingkungan di
Tanjung Carat mempengaruhi organisme yang hidup di dalamnya. Menurut Prianto
et al. 2010), daerah perairan Banyuasin pada saat ini menjadi pusat aktivitas
manusia, seperti kegiatan perikanan, transportasi, pembukaan lahan pemukiman
dan pembangunan pelabuhan Tanjung Carat, dan aktivitas industri.

Pemanfaatan ekosistem kawasan Tanjung Carat memberikan dampak yang
cukup besar terhadap ekosistem di sekitarnya, terutama terhadap ekosistem
mangrove dan ekosistem estuari. Proses dekomposisi serasah mangrove

mempengaruhi produktivitas perairan di Tanjung Carat, yang pada gilirannya juga



mempengaruhi keberadaan diatom bentik. Namun, perubahan kualitas perairan
yang disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia di sekitar kawasan tersebut sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme perairan, termasuk diatom
bentik. Faktor-faktor seperti biologi, fisika, dan kimia perairan serta nutrien yang
dihasilkan oleh serasah mangrove dapat mempengaruhi sebaran dan kelimpahan
diatom bentik di perairan Tanjung Carat.

Komposisi dan kelimpahan diatom bentik sebagai organisme yang hidup di
dasar sedimen pada ekosistem estuari belum banyak dilakukan di perairan
Banyuasin, Sumatera Selatan sehingga perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai diatom bentik. Penelitian sebelumnya mengenai diatom bentik dilakukan
di Perairan Pulau Dompak Kepulauan Riau (Rusmiati et al. 2021), Perairan Pulau
Payung (Regina, 2022), dan Muara Sungai Comal Baru Pemalang (Suwartimah et
al. 2011). Perubahan pada struktur komunitas diatom bentik dapat mengindikasikan
bahwa pada perairan tersebut telah terjadi perubahan lingkungan. Kerangka
pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Rumusan masalah dari uraian di atas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah komposisi diatom bentik yang terdapat di sisi timur Tanjung
Carat?

2. Bagaimana kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di sisi timur
Tanjung Carat?

3. Bagaimana hubungan antara parameter fisika-kimia di sisi timur Tanjung Carat

dengan kelimpahan diatom bentik yang ditemukan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis komposisi diatom bentik yang ditemukan di sisi timur Tanjung
Carat.

2. Menganalisis kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di sisi timur
Tanjung Carat.

3. Mengetahui hubungan antara parameter fisika-kimia di sisi timur Tanjung Carat
dengan kelimpahan diatom bentik yang ditemukan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai kekayaan jenis dan jumlah
diatom bentik yang terdapat di sisi timur kawasan Tanjung Carat serta memberikan
informasi tentang kondisi lingkungan di lokasi penelitian. Hasil penelitian ini
berkontribusi untuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga yang bergerak di bidang
kelautan dan akan memberikan informasi yang berguna bagi pengelolaan

lingkungan perairan.
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